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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Suku Bunga Kredit, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit pada Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Central Asia, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dan metode estimasi 

menggunakan metode Ornidary Least Square (OLS). Data yang digunakan untuk 

mengestimasi adalah data laporan triwulan Bank Rakyat Indonesia, Bank Central 

Asia, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur periode 2010-2018. Hasil 

penelitian pada Bank Rakyat Indonesia menunjukan bahwa dana pihak ketiga 

berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Suku bunga kredit dan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Sedangkan, rasio Non Performing Loan (NPL) 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit dan rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

penyaluran kredit.  

Pada Bank Central Asia, hasil penelitian menunjukkan bahwa dana pihak 

ketiga, suku bunga kredit, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), dan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Sedangkan, rasio Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penyaluran kredit. Pada Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga, rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan, suku bunga kredit memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit dan rasio Non 

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Secara keseluruhan, Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga Kredit, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga Kredit, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Penyaluran 

Kredit 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of Third Party Funds, Loan Interest 

Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), and Loan to 

Deposit Ratio (LDR) on lending in Bank Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, and 

East Java Regional Development Bank. This research uses panel data regression 

model and estimation method using Ordinary Least Square (OLS) method. The data 

used to estimate is the quarterly report data of the Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Central Asia, and East Java Regional Development Bank of 2010-2018. The results 

showed at Bank Rakyat Indonesia show that Third Party Funds have a significant 

positive effect on lending. Loan Interest Rate and Capital Adequacy Ratio (CAR) 

have insignificant negative effects on lending. Meanwhile, Non-Performing Loan 

(NPL) has a no significant positive effect on lending and Loan to Deposit Ratio 

(LDR)has a significant positive effect on lending.  

 At Bank Central Asia, the results showed that Third Party Funds, Loan 

Interest Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR) and Loan to Deposit Ratio (LDR) had 

a significant positive effect on lending. Meanwhile, Non-Performing Loan (NPL) 

has a no significant positive effect on lending. At East Java Regional Development 

Bank , the results of this research  is  Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio 

(CAR) and Loan to Deposit Ratio (LDR) have a significant positive effect on 

lending. Meanwhile, Loan Interest Rate have no significant positive effect and Non-

Performing Loan (NPL) has no significant negative effect on lending. Overall, 

Third Party Funds, Loan Interest Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Loan (NPL), and Loan to Deposit Ratio (LDR)have a significant effects 

on lending. 

Keywords: Third Party Funds, Loan Interest Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Performing Loan (NPL), and Loan to Deposit Ratio (LDR), Lending©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 

perantara keuangan (financial intremediary), menyalurkan dana dari pihak yang 

berkelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit 

unit) pada waktu yang ditentukan (Ismail,2013). Bank memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian karena menjadi wadah bagi para pelaku bisnis untuk 

melakukan simpan pinjam uang atau berinvestasi.  

Selain hal tersebut, perbankan juga merupakan perusahaan yang memiliki 

risiko yang cukup tinggi karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dalam 

menjalankan kegiatan perbankan. Kegiatan perbankan dalam menjalankan 

usahanya adalah menerima simpanan tabungan, giro ataupun deposito.  

Perbankan menyediakan peminjaman uang atau kredit kepada masyarakat 

yang membutuhkan. Penyaluran kredit sangat dibutuhkan bagi UMKM dan pelaku 

bisnis lainnya untuk menunjang usaha yang mereka jalankan. Pemberian kredit ini 

diberikan dari hasil uang yang di simpan oleh masyarakat dalam bentuk simpanan 

atau investasi dan kemudian dikelola oleh bank untuk dapat menghasilkan laba. 

Melalui bank, pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan 

dana dapat saling diuntungkan karena surplus unit dapat menyimpan dananya 

dengan mendapatkan bunga dan deficit unit dapat menerima dana dalam bentuk 

kredit untuk pengembangan usaha yang mereka jalani. Perbankan sendiri memiliki 
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tujuan tersendiri dalam memberikan kredit. Dalam pemberian kredit, perbankan 

memperoleh keuntungan dalam bentuk bunga yang dibebankan kepada nasabah. 

Berdasarkan konsep ini, perbankan membantu pemerintah dalam 

meningkatkan pembangunan negara karena apabila semakin banyak kredit yang 

disalurkan pemerintah mendapat keuntungan penerimaan pajak dari keutungan 

yang diperoleh nasabah dan bank. Dari penyaluran kredit, membuka peluang kerja 

pula karena adanya pengembangan usaha dari deficit unit. Namun terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit tersebut. Capital Adeuqacy Ratio 

(CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), dan Suku Bunga Kredit (i) adalah beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penyaluran kredit (Firdaus, Rachmat dan Maya Ariyanti, 2011). 

DPK atau dana pihak ketiga adalah faktor yang sangat penting bagi sebuah 

bank karena dana tersebut yang menjadi sumber dana yang akan dikelola sehingga 

dapat memberikan keuntungan bagi bank itu sendiri maupun bagi masyarakat. 

Semakin banyak DPK yang ada dalam suatu bank, maka bank harus berusaha lebih 

keras untuk dapat menggunakannya agar dapat memberikan keuntungan dan tidak 

menjadi beban bagi bank itu sendiri karena harus memberikan bunga bagi para 

pemberi dana pihak ketiga.  

Tingkat suku bunga kredit bank berfungsi sebagai biaya dana untuk 

melakukan kredit pada bank. Sementara itu, suku bunga simpanan sebagai patokan 

masyarakat dalam memperoleh bunga simpanan. Kenaikan suku bunga simpanan 

akan mempengaruhi suku bunga pinjaman yang mana selalu naik lebih tinggi dari 

suku bunga simpanan sehingga bank akan memperoleh laba dari tingkat bunga 

kreditnya. Suku bunga kredit menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat atau 

©UKDW



3 
 

investor dalam meminjam kredit bank. Tinggi rendahnya suku bunga kredit akan 

mempengaruhi masyarakat untuk mengambil kredit. Tingginya suku bunga kredit 

yang ada pada bank, maka ketertarikan masyarakat untuk mengambil kredit pada 

bank akan berkurang dan sebaliknya (Serli, 2016). 

CAR adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal yang ada  pada 

bank telah memadai atau belum. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan bank dalam menangani risiko yang ada dalam proses bisnisnya. 

Dengan menggunakan rasio ini, dapat diketahui kemampuan bank tersebut dalam 

menangani risiko yang dihadapinya. Karena tingkat kemampuan bank yang harus 

diperhitungkan, maka hal ini sangat berpengaruh terhadap penyaluran kredit yang 

dilakukan oleh bank karena kredit yang diberikan oleh bank memiliki risiko yang 

melekat didalamnya.  

Rasio lain yang memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit adalah Non 

Performing Loan (NPL). Dengan rasio ini para pengguna laporan keuangan dapat 

mengetahui seberapa besar dana kredit yang diberikan oleh bank dapat dikelola 

dengan baik oleh para peminjam dana atau deficit unit yang meminjam dana melalui 

bank. Jika semakin banyak dana yang diberikan dalam jumlah kredit tidak dapat 

dikelola dengan baik dan proses pengembalian kredit menjadi tidak lancar, maka 

proses penyaluran kredit akan terhambat dan mengurangi proses penyaluran kredit 

tersebut.  

Setiap bank memerlukan likuiditas, semakin baik tingkat likuiditas bank 

maka dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar. Rasio 

yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajibannya adalah rasio LDR. Bank dianggap likuid apabila bank mempunyai 
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kesanggupan untuk membayar penarikan giro, tabungan, deposito berjangka 

pinjaman bank yang segera jatuh tempo, dan pemenuhan permintaan kredit. 

Semakin tinggi LDR mengakibatkan semakin rendah likuiditas bank karena 

jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar dan 

sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan pengaruh kemampuan kredit karena semakin 

tinggi LDR maka kemampuan kredit yang telah disalurkan bank semakin tinggi 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.  

Pada umumnya hampir setiap bank memiliki program penyaluran kredit 

untuk deficit unit sehingga mendapat dana untuk menjalankan usahanya. Bank juga 

mendapatkan keuntungan dari memberikan kredit kepada nasabah dari bunga yang 

ditetapkan. Setiap bank bersaing untuk memberikan kredit kepada masyarakat 

dengan menanamkan kepercayaan dalam masyarakat dan memberikan bunga yang 

cukup rendah tanpa melewati batas yang ditentukan dan pihak bank tetap 

mendapatkan keuntungan dalam penyaluran kredit.  

Penyaluran kredit penting bagi Negara karena dapat digunakan sebagai alat 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang mana kredit diberikan sebagai modal 

kerja suatu perusahaan sehingga dapat menambah produktifitasnya dan pendapatan 

dari hal tersebut berpengaruh ke pendapatan nasional. Selain itu, dapat menciptakan 

lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran sehingga dapat menambah 

pendapatan masyarakat (Ismail,2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Penyaluran Kredit Pada Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Central Asia, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur” 

Penelitian mengambil sampel Bank BRI mewakili Bank BUMN, Bank BCA 
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mewakili Bank Swasta, sedangkan Bank BPD Jatim mewakili Bank Pembangunan 

Daerah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas , maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh dana pihak ketiga, suku bunga kredit, capital adeuqacy 

ratio (CAR), non performing loan (NPL), dan loan to deposit ratio (LDR) 

terhadap penyaluran kredit? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dengan penjelasan yang telah penulis uraikan diatas, maka tujuan penelitian ini 

untuk menguji secara empiris pengaruh dari dana pihak ketiga, suku bunga kredit, 

capital adeuqacy ratio (CAR), non performing loan (NPL), dan loan to deposit 

ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit pada Bank Rakyat Indonesia, Bank Central 

Asia, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak yang memiliki 

kepentingan sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini menyediakan bukti empiris terkait pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Suku Bunga Kredit, Capital Adeuqacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit pada Bank 

Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur. Dengan adanya penelitian ini, pemerintah dapat mengetahui penyaluran 
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kredit pada Bank milik Pemerintah, Bank milik Swasta, dan Bank Pembangunan 

Daerah. 

b. Bagi Bank Milik Pemerintah, Bank Milik Swasta, dan Bank Pembangunan 

Daerah 

Dengan adanya penelitian ini, maka Bank milik Pemerintah, Bank milik Swasta, 

dan Bank Pembangunan Daerah mampu mengetahui pengaruh rasio apa saja 

yang dapat mempengaruhi penyaluran kredit pada bank. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai penyaluran kredit yang ada 

pada Bank milik Pemerintah, Bank milik Swasta, dan Bank Pembangunan 

Daerah khususnya Bank Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, dan Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur. Selain itu juga memberikan pengetahuan 

rasio yang dapat mempengaruhi penyaluran kredit perbankan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang terdapat dalam peneliltian ini sebagai berikut: 

a. Data yang digunakan adalah data Bank Rakyat Indonesia, Bank Central Asia, 

dan Bank Pembangunan Daerah yang tersedia di website OJK. 

b. Data berupa laporan triwulan bank dari tahun 2010-2018 dengan asumsi bahwa 

pada periode tersebut perbankan sudah stabil dari krisis tahun 2008. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bank Rakyat Indonesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak 

ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Suku 

bunga kredit dan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan. Sedangkan, rasio Non Performing Loan (NPL) 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. 

2. Bank Central Asia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak 

ketiga, suku bunga kredit, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), dan rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan. Sedangkan, 

rasio Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

3. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dana pihak ketiga, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dan rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Sedangkan, suku bunga kredit memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan dan rasio Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. 
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4. Kesimpulan secara umum yang dapat diambil menunjukkan bahwa dana 

pihak ketiga, suku bunga kredit, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio 

Non Performing Loan (NPL), dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. 

5.2 Saran dan Keterbatasan 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian terbatas pada bank umum 

yaitu Bank BRI, Bank BCA, dan Bank BPD Jatim. Untuk penelitian 

selanjutnya diperlukan menambah sampel yang lebih luas agar 

memperoleh hasil yang beragam, sehingga dapat dijadikan 

perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini mengandung kelemahan yaitu hasil uji normalitas pada 

uji asumsi klasik. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya perlu 

memperhatikan kondisi data yang demikian. Ada kemungkinan jika 

jumlah data ditambah, maka uji normalitas dapat terpenuhi. 
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